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Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif
lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya
tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang pedoman tersebut.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ﮭـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ا◌َ fath}ah a a
ا◌ِ kasrah i i
ا◌ُ d}ammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْ◌َﻰـ fath}ah  dan ya ai a dan i
 ْ◌َﻮـ fath}ah dan wau au a dan u
Contoh:
 َ◌ﻒ ْـﯿ َـﻛ: kaifa
ْ ل◌َﻮَﮭـ: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ا ... َ ى| َ ... fath}ah a> a dan garis di
dan alif atas
ﻰــ  ِ◌◌ kasrah dan i> i dan garis di
ya atas
ﻮُـــ d}ammah u> u dan garis di
dan wau atas
Contoh:
 ت◌ََﺎـﻣ : ma>ta
ﻰ َـَﻣر : rama>
 َ◌ﻞ ْـﯿ ِـﻗ : qi>la
ْ ت◌ُُﻮـﻤ َـﯾ:yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل◌َِْﻔﺎ طﻷ ُ اﺔ َـﺿ:raud}ahرَو◌ْ al-at}fa>l
 ُ◌ ﻠَﺔ ِــَﺎﺿـﻔ ْـَﻟ ُ اﺔ َـﻨ ْـﺪِﯾ َـﻤ ْـَﻟا:al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُ◌ ﺔ َــﻤ ْـﻜ ِـْﺤـَﻟا: al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َ◌ﻨﺎ َّــَﺑر:rabbana>
 َ◌ﻨﺎ ْــ َﯿ ّـﺠ َـﻧ:najjai>na>
 ُ◌  ّ◌ﻖ َـﺤْــَﻟا:al-h}aqq
 ُ◌  ّ◌ﺞ َـﺤْــَﻟا:al-h}ajj
 َ◌ﻢ ِّــُﻧﻌ: nu“ima
ﱞ ُوﺪ َـﻋ: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰـــِــ),maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
ﻰﱞ ِـﻠ َـﻋ: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻰﱡِــﺮَﺑ َـﻋ: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ ( alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contohnya:
 ُ◌ﺲ ْـَّﻤ ـ◌ ّﺶﻟَا: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ◌ ﺔَــﺰَﻟْــَﻟﺰﱠﻟا: al-zalzalah (az-zalzalah)
 ◌َُﻔﺔـﻠْﺴ َـﻔْــَﻟا: al-falsafah
 َد◌ُﻼـِــﺒْــَﻟا:al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 ُْو ن◌َﺮ ُـَﺄﻣـﺗ:ta’muru>na
 ْء◌َُﻮ ّـﻨْــَﻟا:al-nau’
 ْء◌ٌﻲ َـﺷ: syai’un
ْ ت◌ُﺮ ِـ ُ◌ُ ﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِ◌ْﻦُ ﷲـ ِﯾدdi>nulla>h  ِ◌ﺑِﺎِ ﷲbilla>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِ◌َﻤﺔِ ﷲـْــَﺣ ْھُرﻓِﻲhum ْ◌ﻢfi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. =  s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 =  Quran, Surah …, ayat 4
a.rmuhna /ahna /uhna uhallaihdar =
:barA asahab malad natakgnis aparebeB
ص=ﺻﻔﺤﺔ
دم=نﻣﻜﺎون ﺑﺪ
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Penelitian ini berjudul ‘’ Eksistensi Sistem Pernikahan Anak Perempuan
Sayyid Di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar
(Perspektif Komunikasi Budaya)’’. penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan, yakni: (1) Bagaimana pola komunikasi yang dilakukan masyarakat
dalam melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan sayyid di desa Cikoang
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. (2) Strategi apa yang dilakukan
oleh masyarakat di Desa Cikoang agar tradisi perempuan sayyid tersebut masih
bertahan. Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi yang
dilakukan masyarakat dalam melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan
sayyid di desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar dan
untuk mengetahui bagaimana Strategi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Cikoang agar tradisi perempuan sayyid tersebut masih bertahan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif dengan tipe
penelitian Studi Fenomenologi. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisa data yang peneliti gunakan adalah metode interaktif Miles dan Hiberman
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: 1) reduksi data, 2) Penyajian data dan 3)
Penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pola komunikasi budaya
Sayyid di Desa Cikoang melalui pola komunkasi yang harmonis antara satu
dengan yang lain secara terbuka dan nyaman saat berkomunikasi baik itu melalui
pada tahap pertukaran informasi secara lisan maupun tindakan manusia secara
terbuka melalui sistem pernikahan anak perempuan Sayyid. 2) Strategi yang
dilakukan dalam melaksanakan agar tradisi pernikahan Sayyid ini masih bertahan,
ada dua yaitu: pertama, sayyid mencarikan jodoh dan kedua, sejak kecil mereka
didik diberikan pemahaman, pengetahuan-pengetahuan tentang kebiasaan
komunitas mereka yang beda daripada yang lain, serta akibat jika melanggar
ketentuan yang telah diatur oleh adat mereka.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pernikahan anak
perempuan Sayyid merupakan salah satu adat istiadat masyarakat Cikoang yang
telah berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan adat ini membuat masyarakat




A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ini adalah satu
cara yang dipilih oleh Allah swt. sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya.1 Pernikahan akan berperan setelah masing-masing
pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dan
pernikahan itu sendiri.2
Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan sehingga mereka dapat
berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan serta hidup
dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah swt dan petunjuk dari Rasul-Nya.3
al-Qur’an Ar-Rum Ayat 21:
                                    
Terjemahannya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.4
1 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 6, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1980), h. 7.
2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h.
9.
3 Abdul Rahman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 1.
4 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, (Jakarta, Al-Mujamma:1971 ), h. 644.
1
2Berdasarkan al-Qur’an surah Ar-Rum Ayat 21 menjelaskan bahwa di antara
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis
kalian sendiri, Siti Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam sedangkan manusia
yang lainnya tercipta dari air mani laki-laki dan perempuan (supaya kalian cenderung
dan merasa tentram kepadanya) supaya kalian merasa betah dengannya (dan jadi-Nya
di antara kamu sekalian) semuanya (rasa kasih sayang sesungguhnya pada yang
demikian itu) hal yang telah disebutkan itu (benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir (yakni yang memikirkan tentang ciptaan Allah swt).
Salah satu budaya kelompok masyarakat di daerah Sulawesi Selatan yakni di
Desa Cikoang Kabupaten Takalar yang dihuni oleh penduduk asli suku Makassar dan
kaum Sayyid dengan jumlah penduduk sekitar 3315 jiwa dengan 800 kepala keluarga,
untuk kaum Sayyid sendiri dengan jumlah 1025 jiwa dengan 210 kepala keluarga,
yaitu dalam tradisi sistem pernikahan anak perempuan Sayyid yang masih
menjunjung tinggi nilai-nilai leluhur mereka dimana kelompok masyarakat tersebut
mengklaim diri mereka yang merupakan keturunan Sayyid, dikenal suatu konsep
tentang pemutusan hubungan keluarga jika sang anak perempuan mereka menikah
dengan laki-laki yang bukan keturunan Sayyid, karena perbuatan tersebut dianggap
telah menjatuhkan derajat keluarga.
Pernikahan mempunyai syarat dan rukun yang harus dipenuhi, hal itu dapat
mempengaruhi sah atau tidaknya pernikahan aturan lain yang terdapat dalam literatur
kitab-kitab fiqih klasik yang diantaranya adalah konsep kafā’ah, yakni kesepadanan
antara calon mempelai pria dan wanita dalam berbagai hal termasuk agama,
keturunan (nasab), kedudukan (hasab) dan semacamnya. Konsep kafā’ah inilah
kemudian melahirkan adanya hukum pelarangan pernikahan antara wanita Syarifah
3dengan laki-laki nonsayyid karena dianggap tidak kufu’ dan merusak nasab agung
dan mulia dari Nabi Muhammad saw.5
Larangan pernikahan ini tentu menggangu nilai kesejajaran kedudukan
manusia universal. Dimana didalam al-Qur’an terdapat ajaran persamaan derajat
manusia, tidak ada kelebihan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan suku,
bangsa, status sosial dan lain-lain, merupakan bukan untuk dipertentangkan, sehingga
membuat jurang pemisah atau perbedaan derajat, akan tetapi manusia hidup di dunia
itu untuk saling mengenal satu dengan yang lainnya dan bersahabat. Tidak hanya itu
budaya pun turut andil di dalamnya sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hujurat
ayat:13:
                                   
Terjemahannya:
Hai manusia, sesungguhnya kami ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal“.6
Berdasarkan al-Qur’an QS. al-Hujurat ayat:13 menjelaskan bahwa setiap
manusia memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah, kelebihannya hanya terletak
pada kadar ketakwaannya, manusia diciptakan oleh Allah dari jenis laki-laki dan
perempuan, Allah maha mengetahui lagi maha mengenal, manusia dikumpulkan
5 Munggeni, Fatwa Larangan Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Non Sayyid (Studi
Analisis Terhadap Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin Karya Sayyid Abdurrahman Ba’Lawi), Skripsi
IAIN  Walisongo (Semarang, 2000), h. 197.
6 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Al-Mujamma: 1971), h.
847.
4menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal, orang-orang yang
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Jika umat Islam konsisten terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah, tidak akan ada
lagi diskriminasi yang sampai pada pelarangan dalam pemilihan jodoh berdasarkan
keturunan, kekayaan atau kedudukan calon menantu. Adanya perbedaan nasab,
kekayaan dan kedudukan merupakan sunnatullah dan hal ini boleh dijadikan
pertimbangan dalam pernikahan untuk mengukur apakah ia kufu atau tidak. Tetapi
ukuran ini hanya pada batas pertimbangan sehingga tidak sampai pada pelarangan
pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang membahas tentang komunikasi
antarbudaya yaitu kesalahan dalam persepsi sosial yang disebabkan oleh perbedaan-
perbedaan budaya yang mempengaruhi proses persepsi pemberian makna kepada
pesan yang dipengeruhi budaya itu sendiri.
Dalam  pemikiran Islam, pernikahan adalah perintah agama, dalam hal ini
Islam memandang bahwa pernikahan merupakan suatu hubungan yang ideal yang
tidak hanya mempersatukan antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi pernikahan
merupakan suatu kontrak sosial dengan seluruh aneka ragam tugas dan tanggung
jawab sehingga memunculkan hak dan kewajiban antara suami dan istri.7 Namun
kebudayaan dalam tradisi pernikahan anak perempuan sayyid tidak sesuai dengan
agama, dikarenakan komunitas Sayyid lebih memprioritskan nasab dibandingkan
yang lainnya. Mengenai agama dan budaya, secara umum agama bukan bagian dari
budaya dan budaya pun bukan bagian dari agama. Ini tidak berarti bahwa keduanya
terpisah sama sekali, melainkan saling berhubungan erat satu sama lain.
7 Sudarsono, “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut al-Nawawi dan Wahbah al-
Zuhaili,” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010), h. 1.
5Kebudayaan Di Desa Cikoang ini ada aturan tidak tertulis yang  dipahami
seluruh warga di desa tersebut, yakni aturan mengenai tradisi  pernikahan dalam
komunitas Sayyid. Dalam aturan pernikahan itu anak perempuan Sayyid tidak boleh
menikah dengan orang yang bukan Sayyid, apabila perempuan keturunan Sayyid
melakukan pelanggaran, maka keluarga mereka menganggap tidak pernah ada/tidak
pernah lahir dalam kehidupan ini. Anak perempuan Sayyid yang melanggar aturan ini
menjadi budaya turun-temurun keturunan Sayyid dalam menentukan jodoh anak
mereka sedangkan laki-laki Sayyid boleh saja menikah dengan yang bukan Sayyid.
Untuk menjaga keutuhan identitas mereka, maka para perempuan keturunan Sayyid
atau yang dikenal dengan Syarifah tidak boleh menikah dengan kaum pria di luar
komunitasnya.8
Hal ini didasarkan pada konsep kafa’ah sendiri yang lebih tertuju dalam hal
kesepadanan termasuk agama, keturunan dan kedudukan bukan lainnya. Inilah yang
kemudian menarik untuk dikaji lebih lanjut adanya pelarangan pernikahan wanita
syarifah dengan non sayyid dengan alasan tidak kufu. Sebab mereka dalam masalah
kafā’ah lebih memprioritaskan nasab dibanding dengan kriteria yang lain. Penelitian
ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut, oleh karena itu Penyusun merasa tertarik
untuk meneliti alasan-alasan dalam melindungi dan mempertahankan nasab yang
mereka anggap paling mulia, termasuk larangan perkawinan Syarifah dengan non
Sayyid.
8 Inda Rezky Mulia, Kedudukan Anak Perempuan Sayyid, Cikoang: Skripsi Pada Program
Serjana Unhas Makassar, 2012, h. 6.
6B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitiaan merupakan batasan penelitian agar jelas ruang yang
akan di teliti. Oleh karena itu pada penelitiaan ini, penulis memfokuskan
penelitiaan pada Eksistensi Sistem Pernikahan Anak Perempuan Sayyid (Studi
Kasus Pada Keturunan Sayyid Di Desa Cikoang Kec. Mangarabombang Kab.
Takalar)’’
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul, maka dapat dideskripsikan
subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut:
a. Eksistensi
Eksistensi berasal dari bahasa latin existere yang artinya muncul,
ada, timbul, memiliki keberadaan aktual. Jadi eksistensi adalah keadaan
yang hidup atau menjadi nyata.
b. Sistem Pernikahan Anak Perempuan Sayyid
Dalam sistem pernikahan  anak perempuan Sayyid ada aturan tidak
tertulis yang harus ditaati, yaitu bagi perempuan Sayyid tidak bisa
menikah di luar komunitasnya, apabila perempuan Sayyid menikah
dengan orang diluar komunitasnya maka dia memutuskan garis keturunan
Sayyid.
c. Masyarakat Desa Cikoang
Cikoang adalah salah satu desa yang terletak di pesisir selatan
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Desa
7Cikoang merupakan dataran rendah yang berada pada ketinggian 50 meter
di atas permukaan laut, dengan luas wilayah 555,49 Ha. Penduduk asli
Cikoang adalah suku Makassar. Desa ini dihuni oleh penduduk asli suku
Makassar dan kaum Sayyid. Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah
bahasa Makassar. Penduduknya mayoritas memeluk agama Islam sebagai
keyakinan mereka. Jumlah penduduk sekitar 3315 jiwa dengan 800 kepala
keluarga. Mata pencarian utama masyarakat Cikoang adalah nelayan dan
bertani. Jarak antara Desa Cikoang dengan Ibukota Kecamatan
Mangarabombang ± 8 km, dari Ibukota Kabupaten Takalar ± 15 km, dan
ke Kotamadya Makassar ± 60 km.
d. Perspektif Komunikasi Budaya
Perspektif komunikasi budaya adalah bagaiamana pandangan
tentang  pertukaran pesan-pesan yang disampaikan secara lisan, tulisan
bahkan secara imajiner antara dua orang yang ada dalam satu budaya itu
sendiri.
e. Pola Komunikasi
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,
sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian
dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan
mudah digunakan dalam komunikasi, karena pola komunikasi
merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi
merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga
menghasilakan feedback dari penerima pesan.
8f. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi adalah panduan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen
(communications management) untuk mencapai suatu tujuan.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan diatas maka penulis mengemukakan
rumusan permasalahan diatas sebagai berikut :
1. Bagaimana pola komunikasi yang dilakukan masyarakat dalam
melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan Sayyid di Desa Cikoang
Kec. Mangarabombang Kab. Takalar?
2. Strategi apa yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Cikoang agar tradisi
perempuan Sayyid tersebut masih bertahan?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Terdapat sejumlah Dari beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
ini, antara lain:
1. Munggeni (2004) meneliti tentang  ‘’Fatwa Larangan Pernikahan Wanita Syarifah
Dengan Non Sayyid (Studi Analisis Terhadap Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin
Karya Sayyid Abdurrahman Ba’Lawi)’’ Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, jurusan ilmu Syari’ah dan Fakultas Syari’ah. Pada skripsi ini penulis
memaparkan hasil penelitiannya tentang larangan pernikahan perempuan Sayyid
dengan nonsayyid dan larangan laki-laki nonsayyid melamar wanita Syarifah
walaupun tadi dan walinya rela. Dalam penelitiannya menggunakan jenis
penelitian kualiatif dengan analisis deskripstif-analitis. Adapun pendekatan
9penulis gunakan adalah pendekatan hermeneutik yakni pendekatan dengan
mengadakan interpretif (menafsirkan) teks.9
2. Indah Rezky Mulia (2012) meneliti tentang ‘’Kedudukan Anak Perempuan
Sayyid Yang Menikah Dengan Laki-Laki Yang Bukan Keturunan Sayyid
Terhadap Harta Warisan Orang Tua Di Desa Cikoang Kab. Takalar’’ Universitas
Hasanuddin Makassar, Jurusan Ilmu Hukum dan Fakultas Hukum. Pada skripsi
ini penulis memaparkan hasil penelitiannya tentang hukum kewarisan anak
keturunan Sayyid menurut hukum Islam dan bagaimana perlindungan hukum
yang diberikan kepada anak perempuan keturunan Sayyid yang menikah dengan
laki-laki di luar komunitasnya.10
3. Patta Lolo (1996) meneliti tentang ‘’Peranan Sayyid Jalaluddin Perkembangan
Agama Islam di Cikoang Kab. Takalar’’ Universitas IAIN Alauddin Ujung
Pandang, jurusan Agama Islam dan Fakultas Adab. Pada skripsi ini penulis
memaparkan hasil penelitannya tentang perkembangan agama Islam di Nusantara.
Metode pendekatan melalui pendekatan sosiologi. Jenis penelitian kualitatif.11
9 Munggeni, Fatwa Larangan Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Non Sayyid (Studi
Analisis Terhadap Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin Karya Sayyid Abdurrahman Ba’Lawi), Skripsi
IAIN Walisongo (Semarang, 2000).
10 Indah Rezky Mulia, Kedudukan Anak Perempuan Sayyid Yang Menikah Dengan Laki-
Laki Yang Bukan Keturunan Sayyid Sayyid Terhadap Harta Warisan Orang Tua,  Makassar: Skripsi
Pada Program Serjana Universitas Hasanuddin, 2012.
11 Patta Lolo, Peranan Sayyid Jalaluddin Perkembangan Agama Islam, Cikoang: Skripsi IAIN
Alauddin Ujung Pandang, 1996.
10
Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya yang Relevan Dapat
Dilihat Pada Tabel Berikut:











































































































































































Sumber : Olahan peneliti 2017
Berdasarkan tabel perbandingkan penelitian sebelumnya yang relevan di atas
maka peneliti mengetahui perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini
yang akan diteliti, dimana untuk mempermudah peneliti dalam penelitiannya.
E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada pun yang menjadi tujuan dari pembahasan ini berkisar pada dua hal
pokok anatara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang dilakukan masyarakat
dalam melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan Sayyid di Desa
Cikoang Kec. Mangarabombang Kab. Takalar
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2. Untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Cikoang agar tradisi perempuan Sayyid tersebut masih bertahan.
2 . Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitiaan ini adalah sebagai berikut :
1. Teoritik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan  kepada peneliti lainnya dan dijadikan sumber informasi
dengan tema yang sama.
2. Praktis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman,di
samping itu diharapkan hasil penelitian berguna bagi masyarakat untuk
lebih memahami larangan sistem pernikahan anak perempuan Sayyid di





1. Menurut Hukum Islam
Pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa Arab perkawinan atau
pernikahan disebut dengan dua kata yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini, kata
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan banyak terdapat dalam
al-Qur’an dan hadis Nabi.1 Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al-Qur’an
dengan arti kawin, seperti dalam QS. an-Nisa’ ayat:3:
                                                    
Terjmahannya:.
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.2
Berdasarkan QS. an-Nisa ayat:3 menjelaskan bahwa (dan jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil terhadap anak-anak yatim) sehingga sulit bagi kamu
takut pula tidak akan berlaku adil di antara wanita-wanita yang kamu kawini (maka
kawinilah) (apa) dengan arti siapa (yang baik di antara wanita-wanita itu bagi kamu
1 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana Prenada Media Group, 2003),
h. 73.






dua, tiga atau empat orang) boleh dua, tiga atau empat tetapi tidak boleh lebih dari
itu. (Kemudian jika kamu tidak akan da pat berlaku adil) di antara mereka dalam
giliran dan pembagian nafkah (maka hendaklah seorang saja) yang kamu kawini
(atau) hendaklah kamu batasi pada (hamba sahaya yang menjadi milikmu) karena
mereka tidak mempunyai hak-hak sebagaimana istri-istri lainnya. (Yang demikian
itu) maksudnya mengawini empat orang istri atau seorang istri saja, atau mengambil
hamba sahaya (lebih dekat) kepada (tidak berbuat aniaya) atau berlaku zalim.
Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam al-Qur’an dalam arti
kawin, seperti pada QS al-Ahzab ayat 37:
                                                                              
Terjemahannya:
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang
kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih
berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan
terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.3
3 Derpertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta, Al-Mujamma: 1971), h.
673.
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Berdasarkan QS al-Ahzab ayat 37 menjelaskan bahwa Dan ingatlah ketika
(kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya) yakni
nikmat Islam (dan kamu juga telah memberi nikmat kepadanya,) dengan
memerdekakannya, yang dimaksud adalah Zaid bin Haritsah, dahulu pada zaman
jahiliah dia adalah tawanan kemudian ia dibeli oleh Rasulullah, lalu dimerdekakan
dan diangkat menjadi anak angkatnya sendiri ("Tahanlah terus istrimu dan
bertakwalah kepada Allah") dalam hal menalaknya (sedangkan kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya) akan
membeberkannya, yaitu perasaan cinta kepada Zainab binti Jahsy, dan kamu berharap
seandainya Zaid menalaknya, maka kamu akan menikahinya (dan kamu takut kepada
manusia) bila mereka mengatakan bahwa dia telah menikahi bekas istri anaknya
(sedangkan Allahlah yang lebih berhak untuk kamu takuti) dalam segala hal dan
dalam masalah menikahinya, dan janganlah kamu takuti perkataan manusia.
Kemudian Zaid menalak istrinya dan setelah idahnya habis, Allah swt
berfirman, ("Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya) yakni
kebutuhannya (Kami kawinkan kamu dengan dia) maka Nabi saw. Langsung
mengawininya tanpa meminta persetujuannya dulu, kemudian beliau membuat
walimah buat kaum Muslimin dengan hidangan roti dan daging yang mengenyangkan
mereka (supaya tidak ada keberatan bagi orang Mukmin untuk mengawini istri-istri
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu) apa yang telah
dipastikan oleh-Nya (pasti terjadi.")
Secara arti nikah dan zawaj berarti ‘’bergabung’’, ‘’hubungan kelamin’’ dan
juga berarti ‘’akad’. Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab fiqh banyak diartikan
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dengan akad atau perjanjian yang mengandung maksud memperoleh hubungan
kelamin dengan menggunakan lafadz na-ka-ha atau za-wa-ja.4
Nikah adalah suatu proses sahnya atau halalnya suatu hukum kelamin sesuai
dengan akad agama islam, yang harus dilakukan oleh manusia yang beradab dan
beragama, sedangkan kawin digunakan dalam dunia biologis, manusia, hewan, dan
tumbu-tumbuhan untuk melanjutkan generasinya.5
Nikah adalah hal yang ideal yang harus dilakukan oleh manusia sesuai agama
Islam sedangkan kawin adalah salah satu makhluk yang akan melunjutkan generasi-
generasinya nanti.
B. Keturunan Sayyid
Sayyid berasal dari bahasa Arab ﺪﯿﺳ( yang berarti tuan yang mulia, ketua dan
kepala. Dan setelah menjadi buku dalam bahasa Indonesia berarti gelar keturunan
dari nabi Muhammad saw, kata ini berarti juga pimpinan, pemuda atau pengurus
masyarakat. 6
Kehadiran kaum Sayyid di Cikoang tidak lepas dari keberadaan golongan
Sayyid di Hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah kecil yang ada di Arab
Selatan. Hadramaut merupakan daerah pantai di antara desa-desa nelayan dan
sebagian daerahnya pegunungan. Di sepanjang pantai hanya terdapat bukit-bukit atau
dataran tinggi yang sangat luas. Pemandangan sepanjang jalan terlihat gersang,
banyak dijumpai padang rumput dan pohon berduri. Penduduk Hadramaut dibentuk
4 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana Prenada Media Group, 2003),
h. 73.
5 Andi Nurgana N, Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis, (Makassar: CV, Telaga
ZamZam, 2002), h.7.
6 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: yayasan Penyelenggara Penterjemah
Pentaf siran Al-Qur’an), h. 174.
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dari empat golongan yang berbeda, yakni golongan Sayyid, suku-suku, golongan
menengah, dan golongan budak.
Keturunan Sayyid adalah golongan keturunan al-Husain, cucu Nabi
Muhammad. Mereka bergelar Habīb bagi anak laki-laki dan anak perempuan bergelar
Habābah. Kata Sayyid yang hanya digunakan sebagai atribut atau keterangan.
Golongan Sayyid adalah penduduk terbesar jumlahnya di Hadramaut. Mereka
membentuk kebangsawanan beragama yang sangat dihormati. Secara moral mereka
sangat berpengaruh pada penduduk. Semua Sayyid diakui sebagai pemimpin agama
oleh penduduk yang tinggal di sekitar kediamannya. Selain itu, Sayyid juga dianggap
sebagai penguasa daerah tersebut. Komunitas keturunan Sayyid percaya dan
meyakini bahwa mereka tidak boleh menikah dengan orang yang ada diluar
komunitasnya, terutama wanita. Kepercayaan ini kemudian dianut secara turun
temurun. Oleh sebab itu, aturan ini menjadi budaya keturunan Sayyid dalam
menetukan jodoh anak perempuanya.7
C. Komunikasi Dan Budaya
1. Pengertian Komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari
kata latin yang berarti ‘’sama’’8. Istilah pertama (communis) palng sering disebut
sebagai asal kata komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya
yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau
pesan dianut secara sama. Akan tetapi defenisi-defenisi kontemporer
7 Indah Rezky Muliah, Kedudukan anak perempuan Sayyid, Makassar: skripsi Program Serjana
Universitas Hasanuddin, 2002, h. 83
8 William I. Gorden, Communitas: Personal And public (Sherman Oaks, CA: Alfred, 1978),
h. 28.
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menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai ha;-hal tersebut,
seperti dalam, berbagai pikiran, mendiskusikan makna, dan mengirimkan pesan.9
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan
lainnya, baik itu secara individu maupun antara kelompok. Komunikasi pada
dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi antar manusia
atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau
tanda-tanda lainya.10
Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang
sangat esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat,
komunikasi merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia,
bagaimana manusia membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi
sebagai sarana manusia untuk untuk mengepresikan diri dan orang lain. Karena
itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak dapat menciptakan dan
memelihara relasi dengan sesama, kelompok, organisasi dan masyarakat,
komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan semua kebutuhannya
dengan dn bersama orang lain.11
Komunikasi adalah proses komunikator menyampaikan pesan kepada
komunikan dimana terjadi feed back kedua bela pihak secara efektif dalam
menciptakan hubungan yang harmonis, saling pengertian dan percaya terhadap
suatu hal.
9 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori Dan PrakteK, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 4.
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Cet. 32, Bandung : PT Remaja
Rosdikarya, 2008). h. 46.
11 Alo Liliweri, M. S. Komunikasi Serba Ada Serba Makna, ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 35.
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Kurangnya kesamaan pandangan mengenai sifat dasar dari ilmu
komunikasi dalam hal ini direfleksikan terdapat dua mazhab di dalam ilmu
komunikasi yaitu:
a. Kelompok yang melihat sebagai transmisi pesan. Kelompok ini fokus
dengan bagaimana pengirim, mengirimkan dan menerima pesan.
Kelompok ini juga sangat memerhatikan dengan hal-hal seperti efiensi
dan akurasi. Pandangan ini melihat komunikasi sebagai proses dimana
seseorang mempengaruhi perilaku atau cara berfikir orang lain. Jika efek
yang muncul berbeda atau kurang dari yang diinginkan mazhab ini
cenderung untuk berbicara dengan istilah-istilah seputar kegagalan
komunikasi untuk menetukan dimana kegagalan terjadi.
b. Melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna. Kelompok
ini fokus dengan bagaimana pesan, atau teks, berinteraksi dengan
manusia didalam rangka untuk memproduksi makna, artinya pandangan
ini sangat memerhatikan pesan teks di dalam budaya. Kelompok ini
menggunakan hasil dari perbedaan-perbedaan budaya antara pengirim
dengan penerima.
2. Komponen Komunikasi
Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang
sangat esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat,
komunikasi merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia,
bagaimana manusia membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi
sebagai sarana manusia untuk mengekpresikan diri dan mempengaruhi orang lain.
Karena itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak menciptakan dan
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memelihara relasi dengan sesama, kelompok, organisasi dan masyarakat,
komunikasi memungkinkan manusia mengkordinasi semua kebutuhannya dengan
orang lain.12
Komponen-komponen atau unsur komunikasi yaitu:
a. Pengirim atau sumber
Pengirim adalah orang yang membuat pesan, yang ingin
menyajikan pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek.
Sebagai pengirim pesan yang bertujuan tertentu maka pengirim  tidak
selalu dalam posisi serba tahu atau serba kenal terhadap penerima.
Karena itu, pengirim mentransmisikan pesan untuk mendapat respon
demi menyamakan persepsi terhadap pesan.
b. Penerima
Penerima (receiver) adalah komunikasi yang menerima pesan
dari komunikator, penerima juga dapat berarti orang yang menafsirkan
pesan yang diucapkan atau yang ditulis. Sama seperti informasi
mengenai objek atau peristiwa, maka penerima tentu pernah mempunyai
pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-pesan tertentu, yang sama
atau berbeda dengan pengirim. Ketika suatu pesan diterima, maka orang
menerima menginterpretasi pesan-pesan itu kemudian dapat dikirimkan
kembali kepada pengirim.




Merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai
efektifitas komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri dengan
situasi yang ada.
d. Encoding dan Decoding
Encoding yaitu penyajian, yakni proses pengalihan pikiran
kedalam bentuk lambnag. Encoding juga berarti proses dimana pengirim
menerjemahkan ide atau masukannya kedalam symbol-simbol berapa
kata-kata atau nonverbal. Hasil terjemahan ide ini merupakan pesan
yang akan dikirimkan kepada penerimanya. Sementara itu, aktifitas
seseorang penerima adalah Decoding, yaitu menerjemahkan simbol-
simbol verbal dan nonverbal tadi ke dalam pesan yang bisa mirip, persis
sama dengan atau berbeda dari apa yang dimaksudkan oleh pengirim.
e. Pesan
Pesan adalah gagasan, perasaan atau pemikiran yang telah di-
encode oleh pengirim atau di-decode oleh pengirim. Pesan disampaikan
dengan cara tatap muda atau media komunikasi. Pada umumnya pesan-
pesan terbentuk sinyal, simbol, tanda-tanda atau kombinasi dari
semuanya dan berfungsi sebagai stimulus yang akan direspons oleh
penerimanya. Apabila pesan ini berupa tanda yang diberikan oleh
lingkungan fisik, tanda mana sudah dikenal secara universal.
f. Saluran
Saluran komunikasi merupakan sarana untuk mengangkat atau
memindahkan pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam
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komunikasi, semua pesan yang dikirimkan harus melalui saluran,
saluran bisa saja tunggal namun bisa juga banyak, misalnya pada sarana
bisa saja tunggal namun bisa juga banyak, misalnya pada sarana
transportasi seperti mobil pengangkut barang atau manusia, fungsi
sarana ini adalah mengangkut atau memindahkan manusia atau barang
dari suatu tempat ke tempat yang lain, sebagai sarana yang bisa
digunakan, seperti kuda, sepeda motor, kapal feri ataupun pesawat.
Begitupun dengan cetakan seperti buku, email atau telepon.
g. Noise
Komunikasi manusia tidaklah selalu lancer, komunikasi sering
mengalami hambatan, gangguan atau distorsi. Mengingat perkembangan
model awal komunikasi berbasis pada teknik-teknik matematika maka
Shannon dan Weaver mengertikan konsep noise sebagai kebisingan.
3. Pengertian Budaya
Budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi
antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar
komunikasi. Komunikasi itu terikat dengan budaya, sebagaimana budaya berbeda
antara satu dengan yang lainnya, maka dalam praktik dan perilaku komunikasi
individu-individu yang asing dalam budaya tsebut pun akan berbeda pula.
Budaya adalah bentuk jamak dai budi dan daya yang berarti cinta, karsa
dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta budhayah yaitu
bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi dan akal. Dalam bahasa Inggris,
kata budaya berasal dari culture, dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan kata
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kultur, dalam bahasa latin, berasal dari kata colera. Colera berarti mengolah,
mengerjakan, menyuburkan mengembangkan tanah (bertani).13
Menurut Edward Burnett, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum,
adat istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manuia
sebagai anggota masyarakat.14
Kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan meliputi sistem  ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu bersifat abstrak.
Hampir setiap komunitas masyarakat manusia yang ada dan atau yang pernah ada
dalam kehidupan ini,  menerima warisan kebudayaan dari leluhur mereka, waris
dan kebudayaan itu adanya berupa gagasan, idea tau nilai-nilai luhur dan benda-
benda budaya, warisan kebudayaan ini boleh jadi sebuah kecenderungan alamiah
dari kehidupan manusia untuk terus menerus melanggengkan nilai-nilai dan
fakta-fakta kebenaran yang ada.15
Komunikasi antarbudaya adalah sumber dan penerimanya berasal dari
budaya yang berbeda ketika terjadi apa bila produsen persen anggota suatu
budaya dan penerimanya persennya adalah anggota suatu budaya
lainnya.16Masalah utama dalam komunikasi antarbudaya adalah kesalahan dalam
persepsi sosial yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan budaya yang
13 Syharir Tato, Pusaka Budaya Indonesia, (Makassar: El Shaddai, 2009), h.1.
14 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya ( Cet, III; Jakarta: Presada Media Group, 2007), h.
27-28.
15 Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan, ( Makassar:
Pustaka Dewan Sulawesi, 2004), h. 1.
16Deddy Mulyana dan  Jalaluddin Rahmat, Komunitas Antarbudaya, ( Cet. XI; Bandung
Mandar Jaya, 2009), h. 20.
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mempengaruhi proses persepsi pemberian makna kepada pesan dalam banyak hal
dipengaruhi oleh budaya penyandi balik pesan. Bila pesan yang ditafsirkan dalam
suatu budaya lainnya, pengaruh-pengaruh dan pengalaman-pengalaman yang
digunakan untuk menyandik di balik pesan. Akibatnya, kesalahan-kesalahan ini
diakibatkan oleh orang-orang yang berlatarbelakang berbeda dan tidak dapat
memahami satu sama lainnya dengan akurat.
Buku Alo Liliweri, M. S. yang berjudul dasar-dasar komunikasi
antarbudaya juga dijelaskan beberapa pernyataan mengenai komunikasi
antarbudaya, adapun pernyataan tersebut sebagai berikut:
1. Komunikasi antarbudaya adalah pernytaan diri antarpribadi yang
paling efektif antara dua orang yang saling berbeda latar belakang.
2. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan yang
disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secra imajiner antara dua
orang yang berbeda latar belakang budaya.
3. Komunikasi antara budaya merupakan pembagian pesan yang
berbentuk informasi atau hiburan yang disampaikan secara lisan atau
tertulis atau metode lainnya yang dilakukan antara dua orang yang
berbeda latar belakang budayanya.
4. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seorang
yang berkebudayaan tertentu kepada orang berkebudayaan lain.
5. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk
simbol yang dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang
budayanya.
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6. Komunikasi antarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang
dilakukan seorang melalui saluran tertentu kepada orang lain yang
keduanya berasal dari latar belakang budaya yang berbeda dan
menghasilkan efek tertentu.
7. Komunikasi antarbudaya adalah setiap proses pembagaian informasi,
gagasan atau perasaan di antara mereka yang berbeda latar belakang
budayanya.17
E B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian,moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.18
Penulis menyimpulkan bahwa budaya adalah suatu kebiasaan yang
dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang melalui proses pertukaran
informasi, baik secara lisan maupun melalui tindakan manusia.
D. Komunikasi Dalam Perspektif Islam
Dalam al-Qur’an dan hadis ditemukan istilah-istilah yang terkait dengan ilmu
komunikasi antaranya lafadz, dan qaul.
1. Lafadz
Makna asal kata lafdz’ dalam bahasa Arab adalah melempar. Disebut
‘lafadz’ karena bunyi yang dikeluarkan dari mulut ibarat bunyi atau simbol
yang dilemparkan dari mulut.
17 Alo Liliweri, M.S,. Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya. (Yogyakarta: 2011, Pustaka
pelajar),  h. 32
18 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya (Cet, III; Jakarta: Prenada Media Group: 2007) h.
27-28
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Ayat yang menggunakan kata lafadz terdapat dalam surah Qaf ayat:18,
yang berbunyi:          
Terjemahannya:
Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya
Malaikat Pengawas yang selalu hadir.19
Berdasarkan surah Qaf ayat 18 dapat dipahami lafdz berfungsi memproduksi
kata hingga melemparkan keluar dari mulut. Ketika lafadz terlempar keluar maka
keluarlah bunyi. Bunyi yang terlempar keluar dan biasa dipahami melahirkan kata.
Oleh karena itu, Surah Qaf ayat: 18 menyebutkan bahwa lafadz yang berbentuk
‘qaul’ atau kata yang keluar dari lisan manusia yang biasa dipahami adalah objek
yang akan menjadi catatan para malaikat. Adapun suara yang keluar tanpa diketahui
maknanya tidak disebut kata dan tidak menjadi objek catatan malaikat.
Lafadz juga dipahami sebagai pesan paling sederhana yang keluar dari lisan
seseorang yang dapat dipahami maknanya.20
Lafadz adalah komuniakasi dalam perspektif Islam dimana secara sederhana
bahwa kata yang keluar dari lisan manusia yang menjadi catatan para malaikat yang
memiliki makna yang harus dipahami.
2. Qaul
Dalam bahasa Indonesia, ‘qaul’ diartikan kata. Menurut Ibnu Mandzur, ‘Qaul’
adalah lafadz yang diucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna ataupun tidak.
19 Mushaf Al-Majid, (Pustaka Al-Mubin: Jakarta, 2013), h. 519
20 Harjani Hefni, komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 80
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Menurut defenisi Ibnu Mandzur, maka ‘qaul’ biasa berarti kalimat, karena kata yang
maknanya sempurna dalam bahasa Indonesia adalah kalimat.
Selain mengandung makna, ‘qaul’ adalah ucapan oleh pembicara karena
sesuai yang ingin diungkapkan. Dalil yang memperkuat terdapat dalam al-Qur’an
surah al-An’am:93, yang berbunyi:
                                                                                   
Terjemahannya:
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", Padahal
tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya
Sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya,
(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan
siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan
diri terhadap ayat-ayatNya.21
Berdasarkan surah Al-An’am ayat: 93, menyebutkan bahwa yang
menyebabkan orang dikatakan zalim dan mengada-ngada adalah karena kesengajaan
untuk ‘’mengatakan’’ (yakuluna) hal yang mengada-ngada.
Qaul yang dimaksud di sini adalah kata yang mengandung makna dan keluar
dari lisan atas dasar kesengajaan dan kesadaran penuh dari orang yang mengucapkan
21 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta, Al-Mujamma: 1971),  h.
207.
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‘qual’ adalah jenis pesan verbal yang sana dengan lafadz atau lebih lengkap dan luas
penggunanya dibandingkan lafadz. Dengan kata lain lafadz adalah bagian dari qaul.22
Qaul dalam komunikasi perspektif Islam adalah kata yang mengandung
makna yang keluar dari lisan seseorang secara mengada-ngada, dalam pesan yang
disampaikan melalui komunikasi verbal.
E. Teori Fenomenologi
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti
‘’menampak’’. Phainomenon merujuk pada ‘’yang menampak’’. Fenomena tiada lain
adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam pemahaman manusia. Jadi suatu
objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran.23
Dalam filsafat, term fenomenologi digunakan dalam pengertian yang utama,
yakni di antara teori dan metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term
fenomenologi tidak digunakan dalam pengertian yang utama, hanya sesekali saja. Hal
inilah yang membuat fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad 20.
Akibatnya fenomenologi sangat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam
lingkaran-lingkaran kecil pembahasan filsafat.
Perkembangan fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang
kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif dan mandiri.
Fenomenologi juga dikenal sebagai pelopor pemisahan ilmu sosial dari ilmu alam.
Harus diakui, fenomenologi telah menjadi tonggak awal dan sandaran bagi
perkembangan ilmu sosial hingga saat ini. Tanpanya, ilmu sosial masih berada di
22 Harzni Mafni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 82.
23 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung (Bandung: 2009,
Widya Padjadjaran), h. 1
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bawah cengkraman positivistik yang menyesatkan tentang pemahaman akan manusia
realitas.24
Menurut Husserl, fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau pengalaman
fenomenologikal atau suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari
seseorang. Fenomenologi memiliki riwayat cukup panjang dalam penelitian sosial,
termasuk psikologi, sosialisasi, dan pekerjaan sosial. Fenomenologi adalah
pandangan berfikir yang menekankan pada fokus interpretasi dunia. Dalam hal ini,
para peneliti fenomenologi ingin memahami bagaiman dunia muncul kepada orang
lain.25
Fenomenologi menyelidiki pengalaman kesadaran yang berhubungan dengan
pertanyaan, seperti bagaiamana pembagian antara subjek dan objek muncul dan
bagaimana suatu hal di dunia ini mengklarifikasikan melalui kesadaran seseorang.
Para fenomenologi juga berasumsi bahwa kesadaran bukan dibentuk karena kebetulan
dan dibentuk oleh sesuatu yang lain dari dirinya sendiri. Ada tiga yang
mempengaruhi pandangan fenomenologi, yaitu Edmund Hussrel, Alfred Schultz, dan
Weber. Weber memberikan tekanan verstehen, yaitu pengertian dari interpretatif
terhadap pemahaman manusia.
Fenomenologi dengan demikian merupakan salah satu teori yang menentang
paradigma yang menjadi mainstream dalam sosiologi, yaitu struktural fungsional.
Filsuf Edmund Husserl yang dikenal sebagai founding father mengembangkan ide
tentang dunia kehidupan (lifeword). Ia menggunakan filsafat fenomenologi untuk
mengetahui bagaimana, sebenarnya struktur pengalaman yang merupakan cara
24 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung (Bandung: 2009,
Widya Padjadjaran), h. 2
25 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Dalam Perspektif Rancangan Penelitian),
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 28.
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manusia mengorganisasi realitasnya sehingga menjadi terintegrasi dan autentik. Bagi
Hussrel, dunia kehidupan menyediakan dasar-dasar harmoni kultural dan aturan-
aturan yang menekankan kepercayaan-kepercayaan yang diterima apa adanya dalam
sebuah tata kelakuan sistematik.26
Teori fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif
menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan
pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pada pengalaman sadar sesorang.
Fenomenologi merupakan cara yang digunakan untuk memahami dunia
melalui pengalaman langsung, dengan demikian, fenomenologi membuat pengalaman
nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Fenomenologi berarti membiarkan segala
sesuatu menjadi jelas sebagaimana adanya.27
Fondasi fenomenologi di dalam ilmu sosial berdasarkan pemikiran Schut
dikenal dengan studi tentang fenomenologis, yang sebenarnya tiada lain merupakan
kritikan Schutz tentang pemikiran-pemikiran Weber, selain Huserel tentang sosiologi.
Schutz setuju dengan pemikiran Weber tentang pengalaman dan perilaku manusia
(human being) dalam dunia sosial keseharian sebagi realitas yang bermakna secara
sosial (socially meaningful reality). Schutz menyebut manusia yang berperilaku
tersebut sebagai ‘’aktor’’ketika seseorang melihat atau mendengar apa yang
dikatakan atau diperbuat aktor, dia akan memahami (understand) makna dari
tindakan tersebut. Dalam dunia sosial hal demikian tersebut sebagai sebuah ‘’realitas
interpretif’’ (interpretive reality). Selain makna ‘’intersubjek’’, dunia sosial, menurut
Schutz, harus dilihat secara historis. Oleh karenanya Schutz menyimpulkan bahwa
26 Sindung Haryono, Spektrum Teori Social (Dari Klasik hingga Postmodern), Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012, h. 129.
27 Stephen W. Littlejohn. Karen A. Foss. Teori Komunikasi Theories of human
Communication. (Singapore: Salemba Humanika, 2011.), h. 57-58.
32
tindakan social adalah  tindakan yang beriorientasi pada perilaku orang atau orang
lain pada masa lalu, sekarang dan akan datang.28
Fenomenologi adalah suatu kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat,
dimana manusia menginterpretasi melalui pengalaman langsung untuk mengetahui
seperti apa yang terjadi di dalam masyarakat.




A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Terkait dengan penelitiaan ini, maka penulis menggunakan jenis
penelitiaan kualitatif. Penelitian kualitatif sebagaimana menurut Lodico,
Spaulding dan Voegtle bahwa penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian
interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari
disiplin ilmu seperti sosiologi dan diadaptasikan dengan pendidikan.1
Sedangkan menurut Creswell, menyatakan penelitiaan kualitatif sebagai
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terici dari pandangan
informan, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif
merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif, proses dan makna (perspektif subjek) lebih di
tonjolkan dalam penelitian kualitatif.2
Data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data atau fakta yang
ditemukan. Dalam penelitiaan ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan
tentang ‘’Eksistensi Sistem Pernikahan Anak Perempuan Sayyid di Cikoang Kec.
Mangarabombang Kab. Takalar.
1 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Perguruan Tinggi,
2014), h, 2.
2 Juliansyah Noor, metodologi penelitiaan, Skripsi,Tesis & Karya Ilmiah, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011). h. 35
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Desa Cikoang Kec. Mangarabombang
Kab. Takalar. Memilih lokasi tersebut karena dengan pertimbangan bahwa
penulis berdomisili di tempat yang sama yaitu Kabupaten Takalar, sehingga
dalam perolehan data serta waktu, tenaga dan juga biaya dapat dilakukan
seefektif mungkin. Jadi peneliti menganggap bahwa lokasi tersebut sangat tepat
untuk peneliti melakukan suatu penelitian yang menyangkut sistem pernikahan
Sayyid. Waktu penelitian yang dibutuhkan penulis selama 1 bulan dari tanggal 6
Maret sampai dengan 6 April 2017.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan fenomenologi persepsi. Pendekatan
fenomenologi  persepsi  merupakan suatu pendekatan yang dapat di gunakan untuk
menjelaskan dan memahami bagaimana eksistensi sistem pernikahan anak perempuan
Sayyid dalam mempertahankan identitasnya.
Fenomenologi persepsi berpegang bahwa manusia membentuk makna
terhadap dunianya.  Kita mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita
dengan sesuatu itu. Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan
kita, namun sebaliknya kita juga mempengaruhi dunia di sekitar kita melalui
bagaimana kita mengalami dunia.
C. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan




a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti di
lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan
kunci yaitu 7 orang komunitas Sayyid di Desa Cikoang Kec.
Mangarabombang Kab. Takalar untuk memberikan keterangan penelitian
yang dilakukan.
Berikut tabel nama informan orang-orang Sayyid di Desa Cikoang
sebagai berikut:
No Nama Informan Umur Jabatan
1. Muh Jufri 54 Kepala desa
2. Kamba Nurdin 60 Sekretaris desa
3. Muh Kasima 40 Tokoh masyarakat
4. Muh Kasim 50 Imam desa
5. Andi Halik 50 Tokoh masyarakat
6. Syarifah Astria 25 Mahasiswa
7. St. Suleha 35 Guru
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian keputusan yaitu
kajian terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis oleh
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. selain itu,
peneliti juga mengambil keputusan dari hasil penelitian terdahulu atau
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan
pembahasan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpualan data yang dilakukan oleh peneliti adalah:
a. Observasi
Observasi ialah pengamatan yang digunakan dengan cara terjun ke
lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.3
Dalam situasi tempat yang akan diteliti di rumah bersangkutan dalam hal
ini pelakunya atau orang yang berperan dalam masalah yang diteliti adalah
masyarakat tergolong komunitas Sayyid.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses terbentuknya yang paling sederhana wawancara
terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan
kepada seseorang mengenai topik penelitiaan secara tatap muka, dan peneliti
merekam jawaban-jawabannya.4
Peneliti melakukan wawancara guna untuk memperoleh data dari
informan yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri. Dengan wawancara peneliti
akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial.
c.Dokumentasi
Dokumentasi penelitian adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis
dalam penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data
berupa dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian penulis.
3 Abu Ahmad dan Narbuko Cholid. Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70.
4 Emzir, M.Pd, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data). (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada. 2014), h. 49-50.
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E. Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan instrument utama penelitian, dimana peneliti sekaligus
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagi pelaksanaan
pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan dan
menganalisis data yang dialami tanpa dibuat-buat.
Konsekuensi peneliti sebagai instrument penelitian adalah peneliti harus
memahami masalah yang akan diteliti, memahami teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap makna
yang tersurat dan tersirat dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, untuk itu
dibutuhkan kepandaian dalam memahami masalah. Peneliti harus dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan sikap
dan toleran, sabar dan menjadi pendengar yang baik.5
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
a. Teknik Pengolahan
1. Catatan Pengamatan
Catatan pengamatan merupakan salah satu dari teknik pengumpulan
data kualitatif, pengamatan untuk memperoleh data dalam penelitian
memerlukan ketelitian untuk mendengarkan, memperhatikan, dan terperinci
pada yang dilihat. Catatan pengamatan pada umumnya berupa tulisan
tangan.
2. Rekaman Audio
Perekam audio adalah salah satu dari teknik pengumpulan data
kualitatif. Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman audio,
5 Annu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, Vol: XX, No:
1, Maret 2013
untuk menangkap inti pembicaraan diperlukan kejelian dan pengalaman
seseorang yang melakukan wawancara sehingga dapat digunakan untuk
menggali isi wawancara lebih lengkap pada saat pengolahan data dilakukan.
3. Data dari buku
Mengambil data dari buku merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering  digunakan data yang
berasal dari halaman tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku tersebut
dapat digunakan dalam pengolahan data bersama yang lainnya. data-data yang
dapat diolah dari buku, seperti: data yang memberikan gambaran tentang
suatu keadaan atau persoalan yang menyangkut masalah yang berhubungan.
4. Mengambil Data Dari Halaman Website
Mengambil data dari halaman website merupakan salah satu dari
teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data
yang berasal dari halaman suatu website. Seperti halnya data dari buku, data
dari halaman website tersebut dapat digunakan dalam pengolahan data
bersama yang lain.6
Dilihat dari teknik pengolahan data, penelitian kualitatif tidak hanya
melalui catatan pengamatan, rekaman audio dan dari buku, tetapi pengolahan
data dapat diambil dari website seperti: teks dan gambar.
b. Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang kritis dalam penelitian. analisis
data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis dan
6 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief. Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
NVIVO, (Jakarta: Prenada Media Group,2010), h. 30
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hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang
diperoleh.7
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif
yaitu, upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-memilihnya data menjadi satuan yang dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.8
Menurut Miles dan Huberman, ada tiga macam, kegiatan dalam analisis
data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan
final dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang diperoleh di lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
7 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.
40.
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.248
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer,
dengan member kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka
peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi,
berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting
dibuang.
2. Penyajian Data
Didefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang
tersusun yang memperoleh pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini
adalah teks naratif (bentuk catatan lapangan).
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah permulaan pengumpulan data,
peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat
keteratuaran, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proposisi-proposisi.9
Kesimpualan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
kesimpulan mamang telah telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(dapat dipercaya).
9 Emzir, M.P.d. Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data),  (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014),  h. 129-133
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas,
sehingga diteliti menjadi jelas.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis data bagi peneliti
terhadap tiga hal di atas yaitu, agar peneliti mendapat makna hubungan
variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang
dirumuskan dalam penelitian. Prinsip pokok teknik analisis data kualitatif
ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data




A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Asal Usul Cikoang
Desa Cikoang adalah salah satu desa yang terletak dipesisir pantai selatan
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, dimana
sebelah utara desa  ini berbatasan dengan Desa Bontomanai, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Punaga, sebelah timur berbatasan dengan Desa
Pattopakang, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Lakatong.
Desa Cikoang terletak sekitar 60 km sebelah selatan Kotamadya Makassar,
ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk sekitar 3315 jiwa dengan
800 kepala keluarga, dengan luas wilayah 555,49 Ha. Desa Cikoang terdiri dari
tiga dusun yaitu Dusun Bontobaru, Dusun Jonggoa dan Dusun Bila-bilaya.1
Penduduk asli Cikoang adalah suku Makassar, bahasa yang digunakan
sehari-hari adalah bahasa Makassar. Desa ini dihuni oleh penduduk asli suku
Makassar dan kaum Sayyid. Mata pencarian utama mereka adalah bercocok
tanam, membuat garam, mengolah tambak ikan dan sebagai nelayan. Berkaitan
dengan asal usul nama Cikoang sendiri, terdapat beberapa pendapat tentang asal
mula nama Cikoang.
‘’Menurut Muh Jufri, nama Cikoang berasal dari suatu peristiwa yang
menimpah beberapa orang nelayan, ketika itu sementara asyik mengail,
tiba-tiba perahu yang mereka tumpangi terbalik tanpa diketahui apa
penyebabnya. Peristiwa tersebut mengakibatkan semua penumpang yang
ada diatas perahu tercebur ke dalam air dan hampir merenggut nyawa
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar  Dalam Angka, (Takalar : BPS
Kabupaten Takalar,  2011-2012),  h. .6.
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mereka. Pada saat itu, tiba-tiba muncul sekumpulan ikan yang langsung
menolong para nelayan tersebut. Mereka pun akhirnya selamat dari maut
yang hampir saja merenggut nyawa mereka. Ikan ini disebut sebagai ikan
‘’ciko-ciko’’. Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1514 Masehi. Sebagai
balas budi para nelayan yang selamat tersebut, mereka pun menamai
daerah sekitar sungai dan sebagainya itu dengan nama Cikoang, yang
artinya tempat ikan ‘’ciko-ciko’’ selain para nelayan yang telah ditolong
oleh ikan ‘’ciko-ciko’’ tersebut berjanji untuk tidak makan ikan tersebut,
janji ini kemudian di pesankan secara turun-temurun kepada anak cucu
mereka’’.2
Keterangan di atas dengan versi berbeda, menurut Muh Kasim selaku
Imam Desa Cikoang mengatakan bahwa nama Cikoang diambil dari kata
‘’paccokoang’’ yang artinya tempat bersembunyi.
‘’Hal ini terjadi akibat pergolakan politik yang terjadi dalam kerajaan
Gowa. Peristiwa itu terjadi ketika Sayyid Jalaluddin Al-Aidid tidak
diterima dikerajaan Gowa. Karena itu kemudian Sayyid Jalaluddin Al-
Aidid melanjutkan pelayarannya ke arah selatan untuk bersembunyi.
Tempat persembunyiannya inilah yang disebut ‘’paccokoang’’ dan
kemudian nama tersebut diubah menjadi Cikoang’’.3
Selain kedua keterangan di atas, menurut Kamba Nurdin, nama Cikoang
juga diambil dari nama yang membangun daerah tersebut yaitu Karaeng
Cikondong.
‘’Karaeng Cikondong adalah keturunan Karaeng Binamu di Jeneponto.
Pada mula tanah tersebut dibeli oleh Karaeng Cikondong dari raja Gowa
dengan harga 40 ekor kerbau beserta gembalanya. Kemudian Karaeng
Cikondong membuka daerah bersama pengkut-pengikutnya’’.4
Setelah daerah tersebut menjadi sebuah pemukiman, mulailah banyak
yang berdatangan ke daerah tersebut, termasuk di antaranya Sayyid Jalaluddin Al-
Aidid. Beliaulah bersama masyarakat lainnya yang menjadi cikal-bakal adanya
2 Muh. Jufri, (54 Tahun), Kepala Desa Cikoang  ‘’Wawancara’’ Di Desa Cikoang,  Tanggal
13 Maret  2017.
3 Muh. Kasim, (50 Tahun), Imam Desa Cikoang, ‘’Wawancara’’ Di Desa Cikoang, Tanggal
13 Maret 2017
4 Kamba  Nurdin, (Tahun 60), Sekretaris Desa ,‘’Wawancara’’, Di Desa Cikoang, Tanggal
13 Maret 2017
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Sayyid dan sangat berpengaruh terhadap sistem sosial budaya masyarakat di
Cikoang. Sebagai bentuk penghargaan agar selalu mengenang nama Karaeng
Cikondong, maka dari Karaeng Cikondong inilah kemudian daerah tersebut
dinamakan Cikoang.
Penulis menyimpulkan bahwa asal usul Cikoang diambil dari nama yang
membangun daerah tersebut yaitu Karaeng Cikondong.
2. Strata Sosial Masyarakat Cikoang
Strata sosial yang ada dalam masyarakat Cikoang perlu diketahui sistem
lapisan masyarakat yang ada di dalamnya antara lain:
a. Kelompok Sayyid
Kata Sayyid berasal dari (bahasa Arab: ﺪﯿﺳ( ) yang berarti tuan
yang (mulia, ketua dan kepala). Kata Sayyid telah dijadikan sebagai suatu
gelar bagi keturunan Sayyid Jalaluddin Al-Aidid yang ada di Cikoang.
Dari gelar inilah akhirnya terbentuk suatu kelompok masyarakat yang
disebut kelompok masyarakat Sayyid. Berikut adalah bentuk lapisan sosial
kaum Sayyid antara lain:
1) Sayyid Opua atau Karaeng Opua, berperan sebagai pemimpin adat,
penghulu dalam bidang keagamaan.
2) Sayyid Karaeng, berperan dalam bidang pemerintahan di Cikoang.
3) Sayyid Massang, dalam bidang keguruan dan keilmuan.
4) Sayyid Biasa, berperan sebagai masyarakat biasa yang tinggal
menetap di daerah Cikoang.5
5 Muh. Jufri, (54 Tahun), Kepala Desa Cikoang, ‘’Wawancara’’ Di Desa Cikoang,  Tanggal
13 Maret 201
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Melihat dari lapisan sosial masyarakat Sayyid di Cikoang ternyata
terbagi dari beberapa Sayyid, yaitu Sayyid Opua atau Karaeng Opua,
Sayyid Karaeng, Sayyid Massang dan Sayyid Biasa, tapi yang berperan
penting dalam lapisan tersebut adalah Sayyid Opua atau Karaeng Opua
sebagai pemimpin adat.
b. Kelompok Karaeng
Lapisan masyarakat paling atas dalam realitas masyarakat
Makassar adalah kelompok keluarga bangsawan yang biasa disebut
sebagai karaeng. Sebagaimana masyarakat lainnya di Sulawesi Selatan, di
Cikoang pula terdapat kelompok Karaeng. Dimana kelompok Karaeng
yang ada di Cikoang bermula dari Karaeng Cikondong sebagai keturunan
raja Binamu Jeneponto yang membeli tanah dari raja Gowa. Dari Karaeng
Cikondong inilah terbentuknya kelompok Karaeng di  Cikoang. Namun
dewasa ini telah telah terjadi integrasi antara kelompok karaeng dengan
kelompok masyarakat lainnya, terutama dari golongan Sayyid.
c. Kelompok Jawi
kelompok jawi (masyarakat biasa) adalah kelompok masyarakat
yang tidak termasuk ke dalam kelompok Karaeng atau Sayyid. Jadi pada
awal mulanya kelompok masyarakat ini berasal dari para pegawai
Karaeng Cikondong yang kemudian berkembang akibat dari banyaknya
orang-orang luar yang datang ke Cikoang yang kemudian menetap di
daerah tersebut, kelompok masyarakat biasa ini biasa juga disebut sebagai
orang Makassar/Jawi.6
6 Muh. Jufri, (54 Tahun), Kepala Desa Cikoang, ‘’Wawancara’’,  Desa Cikoang, Tanggal  13
Maret 2017
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Kesimpulan penulis bahwa strata sosial masyarakat Cikoang di
bagi menjadi tiga, yaitu kelompok Sayyid, kelompok Karaeng dan
kelompok jawi, berdasarkan dari ketiga strata sosial diatas maka
kedudukan paling tinggi  saat ini di Desa Cikoang adalah kelompok
Sayyid.
B. Sejarah Keberadaan Sayyid Di Cikoang
Kehadiran kaum Sayyid di Cikoang tidak lepas dari keberadaan golongan
Sayyid di Hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah kecil yang ada di Arab
Selatan. Hadramaut merupakan daerah pantai di antara desa-desa nelayan dan
sebagian daerahnya pegunungan. Di sepanjang pantai hanya terdapat bukit-bukit atau
dataran tinggi yang sangat luas. Pemandangan sepanjang jalan terlihat gersang,
banyak dijumpai padang rumput dan pohon berduri.
Di antara keluarga itu ada yang sudah keluar dari Hadramaut dan membuka
pemukiman baru. Kemungkinan dari mereka yang hijrah itu di antaranya adalah
keluarga Sayyid Jalaluddin.
Munculnya Sayyid di Cikoang berhubungan dengan kedatangan Sayyid
Jalaluddin menyebarkan agama Islam. Sebelum kedatangan Sayyid Jalaluddin,
starata sosial masyarakat Makassar adalah Karaeng (kalangan bangsawan keturunan
raja) to maradeka (kalangan masyarakat biasa), dan ata (kalangan hamba sahaja).
Namun setelah Sayyid Jalaluddin memperkenalkan Islam di Cikoang, kedudukan
paling tinggi dalam masyarakat Cikoang diduduki oleh kalangan Sayyid.
‘’Beliau menikah dengan I ‘Accara Daeng Tamami binti Sultan Abdul Kadir
(Karaengta ri Bura’ne) Bin Sultan Alauddin, seorang putri bangsawan yang
masih mempunyai darah kerajaan Gowa dan mempunyai 3 orang anak’’.7
7 Muh. Jufri, (54 Tahun), Kepala Desa Cikoang,’’ Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 16
Maret 2017.
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Sayyid Jalaluddin tiba di daerah Laikang pada sebuah perkampungan di tepi
pantai yang bernama Cikoang. Setelah menempuh perjalanan melalui laut dari Gowa.
Pekampungan itu di samping terletak di muara sungai yang cukup luas dan dalam,
sehingga perahu-perahu besar dapat berlabuh di sana. Kedatangan Sayyid Jalaluddin
pada tahun awal abad ke 17 Masehi.
Di Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa mendapat sambutan yang baik
dari masyarakat. Beliau mengadakan pengajian agama Islam berbagai macam ilmu
fiqih, ilmu tasawuf, dan maulid Nabi Muhammad saw. Berselang beberapa lama
berdiam di Mangarabombang Sayyid Jalaluddin merasa usianya telah lanjut. Diajak
anak-anaknya yang berdiam di Gowa untuk pindah di Mangarabombang.
Sebagimana diterangkan bahwa Sayyid Jalaluddin menyebarkan agama Islam
dengan membawa ketiga anaknya yang bernama Sayyid Umar, Sayyid Sahabuddin
dan Sayyidah Saribanong dari pernikahannya dengan I Acara Daeng Tamami.
Dari ketiga anak keturunan Sayyid Jalaluddin, hanya Sayyid Umar dan Sayyid
Sahabuddin yang sempat menikah dan memperoleh anak keturunan sedangkan
Saharibanong tidak sempat menikah karena telah meninggal sewaktu dewasa.
‘’Sayyid Umar sebagai anak sulung kawin dengan seorang bangsawan dari
Laikang, keturunannya banyak menyebar di Mangarabombang dan sekitar
Sulawesi Selatan. Sementara Sayyid Sahabuddin kawin juga dengan seorang
putri bangsawan raja Buton dan keturunannya menyebar pula di Sulawesi
Selatan dan Tenggara.8
Lewat keturunan Sayyid Jalaluddin inilah pengajaran-pengajaran yang
diajarkan oleh Sayyid Jalaluddin  diteruskan dari waktu ke waktu sampai sekarang
tradisi dan kebudayaannya itu masih bertahan.
8 Kamba Nurdin, (60 Tahun), Sekretaris Desa, ‘’Wawancara’’, Desa Cikoang , Tangga 16
Maret 2017.
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1. Sejarah Dakwah Sayyid Jalaluddin
Dalam konteks sejarah perkembangan Islam di Cikoang, tidak biasa
lepas dari peranan Sayyid Jalaluddin yang berhasil menyebarkan agama Islam
di daerah tersebut. Sebelum masuknya agama Islam di Sulawesi Selatan,
penduduk asli suku Makassar telah menganut kepercayaan animisme dan
dinamisme. Kepercayaan animisme mengarah kepada penyembahan roh-roh
nenek moyang yang mereka anggap bersemayam di batu besar, dan tempat-
tempat yang dianggap keramat, kepercayaan dinamisme diwujudkan dengan
cara menyembah kepada kekuatan alam atau benda-benda, seperti gunung,
batu, dan benda-benda lainnya yang disakralkan.
‘’Menurut sejumlah informan, sebelum sayyid Jalaluddin tiba di
Cikoang, suku Makassar yang hidup di Cikoang memiliki kepercayaan
pada dewa dengan menyelenggarakan ritual appanaung raki-raki ri
je’neka, pemujaan tersebut dilakukan apabila akan dilaksanakan pesta
perkawinan, membangun rumah, selamatan rumah baru, dan
sebagainya. Sesaji yang dihanyutkan di sungai atau laut berupa nasi
ketan hitam, nasi ketan putih, telur ayam, leko na rappo (daun sirih
dan buah pinang), dan unti te’ne (pisang raja) semua sesaji ditaroh di
atas r akit yang berbentuk segi empat, kemudian dihanyutkan ke
suangai atau laut yang ada di sepanjang kampung itu’’.9
Setelah menjadi penganut Islam, perlahan-lahan meninggalkan
kepercayaan alam. Akan tetapi bagi masyarakat yang hidup di desa-desa,
belum dapat meninggalkan sepenuhnya unsur-unsur kepercayaan alam yang
bersumber dari warisan nenek moyang. Dalam kehidupan sehari-hari, adat dan
tradisi tetap diwarnai oleh unsur kepercayaan lama. Penganut Islam mayoritas
orang-orang awam yang tidak memahami secara jelas ajaran Islam.
9 Data yang dihimpun dari hasil wawancara para informan, antara lain Kamba Nurdin
(Sekretaris Desa), Andi Halik (Tokoh Masyarakat), Muh Jufri (Kepala Desa Cikoang), Muh Kasim
(Iman Desa Cikoang), ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 17-20 Maret 2017.
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Dengan reaksi positif dan keinginan yang begitu kuat dari masyarakat
Cikoang pada masa itu untuk lebih mengetahui lebih jauh tentang ajaran
Islam, menandakan bahwa jalan penyebaran Islam yang dilakukan oleh
Sayyid Jalaluddin memutuskan untuk tinggal di Cikoang untuk mengislamkan
orang-orang Cikoang.
‘’Setiap hari penduduk berbondong-bondong mengunjungi Sayyid
Jalaluddin. Banyak penduduk yang berminat menjadi jamaah Sayyid
Jalaluddin, jamaah pertama yang diterima oleh Sayyid Jalaluddin ialah
I Bunrang dan I Danda. Keduanya dianggap telah berjasa atas
kedatangan Sayyid Jalaluddin di Cikoang. Selama itu pula I Danda
dan I Bunrang telah mengabdikan diri secara ikhlas pada Sayyid
Jalaluddin tanpa ada keraguan. Untuk mengukuhkan jalinan dunia dan
akhirat antara guru dan murid Sayyid Jalaluddin membuat
pasitallikang atas ketakwaan dan kesetiaan murid pada gurunya’’.10
Setelah membuat kesepakatan, penggarisan pun dibuat sebagai
pegangan bagi pewaris Sayyid Jalaluddin, I bunrang dan I Danda. Tanda
pengukuhan murid dan guru diwujudkan dalam satu penggarisan aturan
kehidupan dunia dan akhirat. Hal ini dianggap penting bagi kelanjutan
kehidupan kaum Sayyid dan jamaahnya, selanjutnya Sayyid Jalaluddin mulai
menerima jamaah yang ingin berguru kepadanya. Sejak saat itu, masyarakat
Cikoang menjadi pengikut Sayyid Jalaluddin dari hari ke hari jamaah Sayyid
Jalaluddin semakin banyak, baik hal yang datang dari daaerah sekitar Cikoang
maupun dari luar Cikoang.
2. Silsilah Keturunan Sayyid Jalaluddin Di Cikoang
Untuk mengenal suatu tokoh terlebih dahulu di telusuri biodata asal usul
keturunan tokoh yang sedang diteliti. Seperti halnya Sayyid Jalaluddin yang
10 Data yang dihimpun dari hasil wawancara para informan, antara lain Kamba Nurdin
(Sekretaris Desa), Andi Halik (Tokoh Masyarakat), Muh Jufri (Kepala Desa Cikoang), Muh Kasim
(Iman Desa Cikoang), ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 17-20 Maret  2017.
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merupakan seorang sosok ulama yang terkenal mempunyai latar belakang
keluarga terhormat. Melihat dari silsilah keturunannya Masyarakat sekitar
Cikoang percaya bahwa Sayyid Jalaluddin adalah kerurunan Hadramaut yang
masih keturunan langsung dari Ali bin Abi Thalib dan Fatimah RA, putri
Rasulullah saw.
‘’Sayyid Jalaluddin Lahir di Aceh pada tahun 1591 Masehi. Ayahnya
bernama Sayyid Muhammad Wahid yang berasal dari Hadramaut
Yaman dan menikah di Aceh dengan Syarifah Halizah. Sayyid
Muhammad Wahid adalah keturunan salah seorang itrah ahlul bait
Rasulullah Muhammad Saw turunan ke 28. Ayah dari Syarifah Halizah
istri dari Sayyid Muhammad Wahid adalah Sayyid Alwi Djamalul Alam
dan ibunya adalah anak dari panji Alam Sultan Johar Malaysia. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa Sayyid Jalaluddin adalah itrah ahlu
bait Rasulullah Muhammad Saw turunan 29. Dari hasil perkawinan
antara Sayyid Wahid dengan Syarifah Halizah, maka lahirlah Sayyid
Abdul Rasyik, Sayyid Jalaluddin dan Syarifah Khatijah’’.11
Setiap keturunan Sayyid Jalaluddin, baik yang bermukim di Cikoang
maupun yang berada di luar Cikoang memiliki sebuah pusaka yang
menerangkan garis keturunan mereka. Pusaka ini adalah selembar kertas yang
menerangkan silsilah keturunan Sayyid Jalaluddin.
‘’Muh Kasima, hal tersebut dimasudkan untuk lebih memudahkan
kalangan Sayyid apabila akan menikah, karena banyaknya keturunan
Sayyid yang sudah menyebar di seluruh Indonesia maupun di luar
negeri’’.12
Adapun silsilah keturunan Sayyid Jalaluddin al-Aidid melalui Nabi
Muhammad Saw dari jalur Fatimah al-Zahrah sebagai berikut :
1. Nabi Muhammad Saw
2. Fatimah az-Zahra
3. Sayyid Amir al-Mu’minin Imam al-Husain
4. Sayyid Ali Zainal Abdin
11 Kamba Nurdin, (60 Tahun), Sekretaris Desa, ‘’Wawancara’’, Desa Cikoang , Tangga 16
Maret 2017.
12Muh Kasima, (40 Tahun), Tokoh Masyarakat, ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 18
Maret 2017.
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5. Sayyid Muhammad Bagir
6. Sayyid Ja’far as-Shadiq
7. Sayyid Ali al-Uraidi
8. Sayyid Muhammad an-Naqib
9. Sayyid Isa Ahmad al-Muhajir
10. Sayyid Ahmad al-Muhajir




15. Sayyid Ali Khala’ Ghasam
16. Sayyid Muhammad Shahib Marbad
17. Sayyid Alwi
18. Sayyid Fiqih Abdurrahman
19. Sayyid Fiqih Ahmad
20. Sayyid Abdullah
21. Sayyid Muhammad
22. Sayyid Ali al-Huthoh
23. Sayyid Abdullah al-‘Aidid
24. Sayyid Umar al-‘Aidid
25. Sayyid Ali  al-‘Aidid
26. Sayyid Muhammad al-‘Aidid
27. Sayyid Abu Bakar al-Aidid
28. Sayyid Muhammad Wahid al’Aidid
29. Sayyid Jalaluddin al-‘Aidid13
Melihat dari keturunan Sayyid Jalaluddin, mereka sangat
mempertahankan sekuat-kuatnya sebutan ke-Sayyid-an yang dikaitkan dengan
nama Nabi Muhammad saw, oleh sebagian umat Islam, karena itu secara
tradisional dipasang kata Sayyid itu di depan nama mereka. Sikap yang
demikian itu menumbuhkan suatu kelompok masyarakat khususnya dalam
lingkungan Kac. Managarabombang Kab. Takalar sebagai kelompok yang
disegani.
13 Syamsurijal Ad’han, Kala Roh Nabi Muncul Di Pinggir Sungai Cikoang, (yogyakarta:
Desantara, 1960), h, 107.
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C. Hasil Penelitian
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam penelitian
ini adalah observasi melalui wawancara langsung. Metode ini digunakan untuk
mengamati bagaimana sistem pernikahan anak perempuan Sayyid di Desa Cikoang
Kec. Mangarabombang Kabupaten Takalar.
Secara umum, data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan ini
menunjukkan sistem pernikahan dalam komunitas Sayyid. Dalam sistem pernikahan
itu anak perempuan Sayyid tidak boleh menikah dengan orang yang bukan Sayyid,
adanya larangan  pernikahan anak perempuan Sayyid ini masyarakat keturunan
Sayyid melakukan pemutusan hubungan keluarga jika anak perempuan mereka
menikahi laki -laki di luar komunitasnya bukanlah sebagai suatu hal yang asing,
tetapi justru merupakan hal yang diketahui secara umum oleh masyarakat Desa
Cikoang, terutama di kalangan orang dewasa. Hal ini juga sudah terjadi semenjak
dahulu dan hingga saat ini kebiasaan tersebut masih terus ada.
Melihat dari sistem pernikahannya, wawancara kemudian dilanjutkan
mengenai kepatuhan komunitas Sayyid terhadap aturan yang dibuat berdasarkan pada
keyakinannya sebagai ahlulbait. Beberapa alasan komunitas Sayyid atas aturan adat
yang dibuat berdasarkan atas:
1. Telah digariskan bahwa semua anak cucu Adam terputus nasabnya di hari
kemudian. Hanya nasab nabi Muhammad saw yang tidak akan terputus
nasabnya di hari kemudian, kecuali anak cucunya sendiri yang memutuskan.
Nasab itu terputus apabila para syarifah menikah dengan seseorang yang
bukan Sayyid. Pernikahan semacam ini dianggap haram hukumnya dalam
kehidupan komunitas Sayyid.
2. Didasarkan pada nasab Fatimah bahwa haram hukumnya nasab Fatimah
menikah dengan nasab Adam dan cucunya tercipta dari tanah. Nabi
Muhammad saw dan keturunannya dianggap suci karena Muhammad beralih
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ke Fatimah, nasab Fatimah diturunkan ke Hasan dan Husein, selanjutnya
nasab itu beralih secara turun temurun sampai kepada Sayyid Jalaluddin.14
Selanjutnya hadist Rasulullah yang memberikan dasar pelaksanaan kafa‟ah
nasab syarifah ini adalah hadist tentang peristiwa pernikahan Siti Fathimah dengan
Ali bin Abi Thalib, sebagaimana diketahui bahwa mereka berdua adalah manusia suci
yang telah dinikahkan Rasulullah saw, yang berbunyi:
Sesungguhnya aku hanya seorang manusia biasa yang kawin dengan kalian
dan mengawinkan anak-anakku kepada kalian, kecuali perkawinan anakku Fathimah.
Sesungguhnya perkawinan Fathimah adalah perintah yang diturunkan dari langit
(telah ditentukan oleh Allah swt). Kemudian Rasulullah memandang kepada anak-
anak Ali dan Ja’far, dan beliau berkata: “anak perempuan kami hanya menikah
dengan anak laki-laki kami, dan anak laki-laki kami hanya menikah dengan anak
perempuan kami.( Kitab Makarim Al-Akhlak, h. 36 no 2)
Dari hadist di atas tersebut, menurut beliau, anak-anak perempuan (syarifah)
menikah dengan laki-laki (sayyid/syarif), dan begitu pula sebaliknya. Pelaksanaan
kafa‟ah yang dilakukan oleh para keluarga Sayyid didasari oleh perbuatan Rasul,
yang dicontohkan dalam menikahkan anak putrinya Fathimah dengan Ali bin Abi
Thalib. Hal itu pula yang mendasari para keluarga Sayyid menjaga anak putrinya
untuk tetap menikah dengan laki-laki yang sekufu sampai saat ini.
Jika telah terjadi pernikahan antara Syarifah dengan laki-laki yang bukan
Sayyid, maka anak keturunan selanjutnya adalah bukan sayyid, hal itu disebabkan
anak mengikuti garis ayahnya, implikasinya keutamaan serta kemuliaan yang khusus
dikaruniakan Allah SWT untuk ahlul bait dan keturunannya tidak dapat disandang
oleh anak cucu keturunan seorang syarifah yang menikah laki-laki yang bukan
Sayyid. Oleh karena itu, anak perempuan keturunan Sayyid yang melakukan
pelanggaran, oleh keluarga mereka dianggap tidak pernah ada/tidak pernah lahir
14 Nurdin Kamba, (60 Tahun),  Sekretaris Desa, ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, 15 maret 2017
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dalam kehidupan ini. Masyarakat keturunan Sayyid ini tetap akan mengikuti apa-apa
yang telah menjadi kebiasaan di lingkungan komunitasnya.
1. Pola Komunikasi Yang Dilakukan Masyarakat Dalam Melaksanakan
Tradisi Pernikahan Anak Perempuan Sayyid di Desa Cikoang Kec.
Mangarabombang Kab. Takalar.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian mencoba
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dengan melakukan observasi langsung, peneliti
dapat menganalisa mengenai sistem penikahan anak perempuan Sayyid. Untuk
mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara dengan mendatangi
langsung informan di rumahnya. Adapun hasil wawancara dari beberapa
informan tentang pola komunkasi yang dilakukan masyarakat dalam
melaksanakan pernikahan anak perempuan sayyid.
Untuk menjawab rumusan masalah pertama penelitian yang terkait
dengan pola komunikasi dalam tradisi pernikahan anak perempuan Sayyid,
peneliti melakukan wawancara kepada pihak yang yang berkenaan langsung
dengan penelitian. Sebelum kita membahas lebih jauh, maka peneliti harus
mengetahui apa pola komunikasi itu, pola komunikasi merupakan model dari
proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi
dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan
mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses
komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi.
Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan
sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan.
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Peneliti membatasi pola-pola komunikasi yang ada sebagaimana
penjelasan yang tersaji di bawah ini:
a. Komunikasi budaya
Menurut Edward Burnett Tylor, komunikasi budaya adalah proses
pertukaran pesan melalui anggota dalam satu budaya itu sendiri dimana
keseluruhaan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain
serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.15
Sehingga yang dimaksud dengan pola komunikasi budaya adalah
komunikasi yang terjadi antara anggota dalam budaya itu sendiri dalam
tradisi pernikahan anak perempuan Sayyid, baik pertukaran informasi
secara lisan maupun tindakan manusia yang dilakukan individu untuk
menguatkan suatu peristiwa dimana ia berada. Baik informasi yang
bermuatan tradisi atau adat kebiasaan maupun untuk menjaga tradisi
tersebut.
‘’Pola komunikasi yang terjalin di desa Cikoang ini dalam tradisi
pernikahan orang Sayyid, komunikasi yang harmonis kami di sini
terbuka dan nyaman saat berkomunikasi antara satu dengan yang
lain. Apalagi terjadi, masalah dalam tradisi pernikahan Sayyid,
maka dibicarakan dengan baik untuk mencari solusi sesuai aturan
yang berlaku’’.16
15 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Cet, III; Jakarta: Presada Media Group, 2007), h.
27
16 Data yang dihimpun dari hasil wawancara para informan, antara lain Kamba
Nurdin(Sekretaris Desa), Andi Halik (Tokoh Masyarakat), Muh Jufri (Kepala Desa Cikoang), Muh




Gambar 1. Pola komunikasi
Dari gambar di atas ini menunjukkan pola komunikasi budaya Sayyid
di Cikoang melalui pola komunkasi yang harmonis antara satu dengan yang
lain secara terbuka dan nyaman saat berkomunikasi baik itu melalui pada
tahap pertukaran informasi secara lisan maupun tindakan manusia secara
terbuka melalui sistem pernikahan anak perempuan Sayyid, dalam sistem
pernikahannya perempuan Sayyid dilarang menikah dengan orang di luar dari
komunitasnya. Sehingga untuk menjaga identitas mereka maka  masyarakat
Cikoang harus mampu mempertahankan atau menjaga tradisi kebudayaan
yang masih bertahan sampai sekarang.
b. Tradisi Pernikahan Sayyid
Indonesia adalah Negara kepulauan yang terletak di antara samudra
fasifik dan samudra Hindia. Penduduk yang berdiam yang berasal dari pulau-
pulau itu beraneka ragam adat budaya dan hukum adatnya. Hal itu terjadi





pergaulan hidup, tempat kediaman dan lingkungan alam tempat tinggalnya
berada.17
Demikian pula halnya, adat pernikahan antara masyarakat yang satu
berbeda dengan masyarakat yang lainnya, antara suku bangsa yang satu
berbeda dengan suku bangsa yang lainnya, begitu pula antara masyarakat desa
berbeda dengan masyarakat kota. Karena itu, penulis bermaksud menelusuri
tradisi pelaksanaan sistem pernikahan anak perempuan Sayyid di Desa
Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar.
Adapun tata cara dalam tradisi pernikahan orang Sayyid dibagi
menjadi tiga upacara pernikahan antara lain:
1. Upacara sebelum pernikahan
a. Upacara peminangan, yaitu menanyakan seorang gadis perihal
perjodohan dirinya kepada seorang jejaka. Proses diawali dengan
saling bertemu antara pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga
perempuan atas calon-calon pengantin mereka.
b. Upacara lamaran, yaitu jika prosesi sebelum pernikahan sudah
masuk ke dalam upacara lamaran, maka dengan upacara
peminangan sebelumnya pihak laki-laki telah mendapat
persetujuan baik dari orang tua perempuan maupun si perempuan
itu sendiri.
c. Upacara serah-serahan, yaitu bagi masyarakat keturunan Sayyid,
upacara serahan pernikahan ini adalah upacara pemberian barang
seserahan dari pihak keluarga perempuan kepada pihak keluarga
17 Hilman Hadikusuma, Hukum perkawinan adat (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1990), h.
11.
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laki-laki dan pemberian uang lamaran dari pihak keluarga laki-
laki dari pihak keluarga perempuan.
d. Upacara malam mappaccing (korongtigi), yaitu tradisi upacara
yang dilakukan menjelang hari pelaksanaan upacara pernikahan
masyarakat keturuanan Sayyid. Upacara ini dilaksanakan
sebanyak 7 kali atau 3 kali tergantung dari keluarga Sayyid, tapi
pada umumnya biasanya melakukan 3 kali saja. Dengan iringan
a’rate (barasanji).
2. Upacara Pelaksanaan pernikahan
a. Upacara nikah, yaitu akad nikah yang merupakan hal yang sakral
sehingga akad nikah adalah acara khusus para tamu laki-laki.
Jadi yang datang pada saat pelaksanaan akad nikah adalah laki-
laki. Sedangkan para tamu perempuan datang ketika upacara
resepsi pernikahan. Ketika sudah dinyatakan sah oleh para saksi,
seketika itu pengantin laki-laki diarak ramai-ramai menuju
ruangan perempuan yang mana pengantin perempuan telah
menunggu. Pengantin laki-laki datang diarak menggunakan
iringan musik.
b. Upacara resepsi perkawinan, yaitu Kedua mempelai pengantin
dengan menggunakan pakaian kuning emas perpaduan antara
budaya Sayyid, kemudian, dilanjutkan dengan undangan untuk
para tamu perempuan. Upacara resepsi pernikahan ini
diramaikan dengan berbagai hiburan seperti gambus, tarian dan
lain-lain.
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c. Upacara setelah pernikahan (tradisi setempat) gunduh mantu
yaitu, dilakukan pada pernikahan yang secara adat dan
disesuaikan dengan kesepakatan dua pihak mempelai.18
Dilihat dalam tradisi sistem pernikahan Sayyid, saat ini terdapat jumlah
penduduk menikah kaum Sayyid di Desa Cikoang antara lain:
No Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Menikah 145 65 210
2 Pekerjaan Nelayan/petani Membantu ortu di rumah -








Sumber : hasil olahan data 2017
Melihat sikap mereka dalam hal pernikahan, menyebabkan timbul beberapa
gelaran bagi masyarakat Sayyid, yaitu :
1. Sayyid – Karaeng
Yaitu keturunan Sayyid dari hasil perkawinan antara kelompok Sayyid
dengan kelompok Karaeng. Keturunan kelompok Sayyid dengan kelompok
Karaeng. Keturunan seperti inilah yang dipanggil dengan dua gelar yaitu Sayyid
dan sekaligus Karaeng. Seperti Sayyid Abdul Malik Karaeng Bonto dan jika
wanita dipanggil dengan sebutan Syarifah Fatimah  Karaeng Rannu.
18 Muh. Jufri, (54 Tahun) kepala Desa, ‘’wawancara’’, Desa Cikoang, Tanggal 4 Juni 2017
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2. Sayyid – Tuan
Yaitu hasil perkawinan anatara laki-laki Sayyid dengan perempuan
Sayyid pula. Keturunan inilah yang disebut dengan Sayyid Tuan, seperti Sayyid
Umar Tuan Mino, dari keturunan inilah yang paling murni ke Sayyidannya.
3. Sayyid – Daeng
Yaitu perkawinan antara seorang laki-laki Sayyid dengan seorang wanita
daeng (orang biasa yang baik) seperti Sayyid Maulana Daeng Ngemba.
4. Sayyid – Koko
Yaitu perempuan Sayyid yang kawin dengan laki-laki yang bukan non
Sayyid, bahkan keturunan seperti ini tidak lagi dipanggil Sayyid karena
hubungan darahnya dianggap telah terputus.19
Inilah sebuah pelanggaran dalam sistem pernikahan anak Sayyid yang
memutuskan hubungan darah dengan keluarganya. Dalam hal ini anak Sayyid
sudah dianggap oleh keluarganya karena telah melanggar nasab Nabi
Muhammad saw.
2. Strategi Yang Dilakukan Oleh Masyarakat Di Desa Cikoang Agar
Tradisi Perempuan Sayyid Tersebut Masih Bertahan.
Strategi yang dilakukan Masyarakat dalam Tradisi sistem pernikahan
Sayyid Untuk menjaga identitas seorang Sayyid, maka para Sayyid harus
menjaga nasab Nabi Muhammad saw dimana perempuan Sayyid tidak boleh
menikah dengan kaum pria di luar dari komunitasnya. Dalam hal ini adalah
aturan yang tidak tertulis yang dipahami oleh keturuanan Sayyid di desa
Cikoang.
19Andi Halik, (50 Tahun),  Tokoh Masyarakat, ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 20
Maret  2017.
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‘’Menurut Syarifah Astria, aturan dalam sistem pernikahan Sayyid
memang tidak boleh dilanggar, karena aturan adat sudah ada sejak
nenek moyang. Walaupun saya pribadi menyukai seseorang laki-laki
diluar komunitas maka, saya akan batasi itu dan tahu diri sendri kalau
kita punya batasan, maka rasa suka terhadap laki-laki diluar dibatasi
juga’’.20
‘’Menurut St. Suleha, aturan sistem pernikahan Sayyid adalah aturan
yang harus dijaga. Contoh kecil ayam Bangkok jantan dan betinanya
bangkok maka anaknya pasti juga bangkok, tapi jika betinanya
bangkok dan jantannya ayam kampung sudah ada kelainan darah.
Seperti wajah dan badan boleh ada kemiripan tapi tapi turunan darah
sudah lain. Jadi yang harus dijaga disini adalah keutuhan darah.’’21
Dilihat dari sistem pernikahan anak perempuan Sayyid, ternyata hal
yang dilakukan agar sistem pernikahan ini agar tidak terjadi pemutusan nasab,
maka Strata Sayyid dan Syarifah menurut prioritas utama bagi Sayyid dalam
memilih jodoh atau menikahkan putra-putri dengan tujuan agar keturunan
mereka tidak terputus (nasabnya). Faktor nasab ini berperan lebih dalam
kehidupan perkawinan di masyarakat Sayyid.
Strategi bagi masyarakat Sayyid agar tradisi perempuan ini masih
bertahan, Ada dua macam antara lain:
1. Sayyid mencari jodoh, ada dua pencarikan jodoh. Pertama, pilihan orang
tua. Usia yang ideal bagi putri Sayyid yang disebut Sayarifah untuk
menikah adalah 20-25 tahun. Jika usia Syarifah telah mencapai 25 tahun,
tapi belum juga menemukan jodoh maka keluarga sibuk mencari pasangan
yang cocok bagi Sayrifah tersebut. Kedua, pilahan sendiri dengan
persetujuan orang tua. Tentu saja jodoh diutamakan adalah seorang
Syarifah. Jadi sebaiknya seorang Sayyid menikah dengan seorang
Syarifah. Perjodohan hingga kini masih terjadi dikomunitas Sayyid,
penjelasan tentang pentingnya menjaga nasab telah ditanamkan sejak kecil
kepada anak-anaknya agar nanti sudah tumbuh dewasa kecintaan terhadap
sesama.
2. Didikan, sejak kecil mereka  di didik, diberikan pemahaman pengetahuan-
pengetahuan tentang kebiasaan komunitas mereka yang lain dari pada
20 Syarifah Astria, (25 Tahun), ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 21 Maret 2017
21 St. Suleha, (35 Tahun), ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 21 Maret 2017
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yang lain, serta akibat jika melanggar ketentuan yang telah diatur oleh
adat mereka. 22
Sistem pernikahan Sayyid ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
leluhur mereka, dimana kelompok masyarakat tersebut mengklaim diri
mereka, yang merupakan keturunan Sayyid, dikenal suatu konsep pemutusan
hubungan keluarga apabila sang anak perempuan mereka menikah dengan
laki-laki di luar dari komunitasnya.
‘’Menurut Kamba Nurdin, perempuan ibarat sebuah wadah suci.
Maka, jika Syarifah berani menikah dengan pria non-sayyid dinilai
telah melanggar aturan. Darah  keturunan mereka dianggap tak lagi
murni atau telah tercemar dengan darah non-sayyid’’.23
‘’Menurut Muh Jufri, seorang Sayyid harus menjaga nasab Nabi
Muhammad Saw, namun apabila perempuan Sayyid menikah dengan
laki-laki yang bukan Sayyid, ini disebut tindakan yang melanggar
nasab, ketika seorang perempuan Sayyid melanggar nasab ini maka
terjadilah pamutusan hubungan antara anak dan keluarga, hukuman
bagi seorang anak sudah dianggap tidak pernah ada oleh seluruh warga
Sayyid, karena sudah menjatuhkan derajat keluarga’’.24
Menurut Muh Kasima tentang pemutusan hubungan ketika perempuan
Sayyid menikah di luar dari komunitasnya.
‘’Perempuan keturunan Sayyid tidak boleh menikah dengan laki-laki
di luar keturunan Sayyid, hal demikian mengenai aturan yang sudah di
berlaku dari nenek moyang sampai sekarang, apabila keturunan
perempuan Sayyid melanggar aturan tersebut, maka yang pelanggar
akan keluar dari kesayyidan. Dia menjelaskan pula, bahwa sejak kecil
keturunan Sayyid terutama perempuan Sayyid sudah diajarkan
mengenai sistem yang berlaku. Jadi apabila hal tersebut dilanggar
maka terjadilah pemutusan hubungan’’.25
22 Data yang dihimpun dari hasil wawancara para informan, antara lain Kamba Nurdin
(Sekretaris Desa), Muh Kasima (Tokoh Masyarakat), Muh Jufri (Kepala Desa Cikoang), Muh Kasim
(Iman Desa Cikoang), ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 17-20 Maret  2017.
23 Kamba Nurdin, (60 Tahun),  Pemimpin Adat, ‘’Wawancara’ ’Desa Cikoang ,  Tanggal  18
Maret  2017.
24 Muh Jufri, (54) Kepala Desa Cikoang, ‘’Wawancara’’, Desa Cikoang,  Tanggal 20  Maret
2017.
25 Muh Kasima, (40 Tahun)  Tokoh  Masyarakat, ‘’Wawancara’’ ,Desa Cikoang, Tanggal  20
Maret 2017
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‘’Selanjutnya versi berbeda Andi Halik, tokoh masyarakat,
mengatakan bahwa seorang perempuan Sayyid memang tidak boleh
menikah dengan orang diluar dari keturuanan sayyid, berbeda dengan
laki-laki keturunan Sayyid yang dapat saja menikah diluar dari
komunitasnya. Hal ini didasarkan konsep kafa’ah yang lebih
memprioritaskan nasab dibandingkan dengan kriteria yang lain. Dia
menjelaskan bahwa yang membawa nasab itu adalah laki-laki bukan
perempuan, dia pun mensangkutpautkan antara agama, dimana di
dalam agama tidak ada yang perempuan yang mengimani laki-laki,
tapi laki-lakilah yang mengimani perempuan’’.26
Apabila terjadi kasus pelanggaran terhadap sistem pernikahan tadi,
sanksi-sanksi apa yang dilakukan terhadap pelakunya, misalnya seorang
syarifah dengan laki-laki yang bukan Sayyid jatuh cinta di luar pengetahuan
orang tua. Maka maksud mereka untuk menikah tidak disetujui oleh orang tua
. Jalan keluarnya ialah mereka kawin lari. Sanksi yang dikenakan orang tua
terhadap Syarifah tadi ialah, Syarifah tidak dianggap oleh keluarga mereka
lagi dan dikucilkan dari golongan mereka.
Dilihat dari tradisi sistem pernikahan Sayyid  mengenai agama dan
budaya. Dalam agama pernikahan adalah hubungan yang ideal yang
mempersatukan antara laki-laki dan perempuan, namun dalam kebudayaan
tradisi Sayyid lebih memprioritaskan nasab dibandingkan yang lainnya.
‘’Menurut Kamba Nurdin, sebenarnya kami tidak keluar dari agama,
tetapi kami menjaga nasabki yang kita anggap suci, mengawinkan
antara orang yang suci dengan orang suci. Seperti Fatimah dan Ali bin
Abi Thalib yang dinikahkan karena nasab dari mereka suci, sehingga
tidak dianjurkan menikah dengan diluar dari komunitas Sayyid. Dia
pula menjelaskan bahwa  tidak dapat mengada-ngada karena meraka
punya patokan dari hadis dan ayat di dalam al-Qur’an, apalagi
sekarang seseorang tidak bisa main-main dengan masalah agama,
26 Andi Halik, (50 Tahun),  Tokoh Masyarakat, ‘’Wawancara’’ Desa Cikoang, Tanggal 20
Maret  2017.
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namanya adat istiadat tidak bisa disalahkan karena masing orang
punya adat atau kebiasaan.27
Maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kebiasaan keturunan
Sayyid dalam menjaga nasab tersebut benar-benar dipatuhi dan ditaati oleh
masyarakat keturunan Sayyid, terutama masyarakat yang terlibat langsung di
dalamnya.






Kesimpulan dari penelitian yang berjudul eksistensi sistem pernikahan anak
perempuan sayyid di desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten
Takalar (perspektif komunikasi budaya) adalah sebagai berikut:
1. Pola komunikasi budaya Sayyid di Cikoang melalui pola komunkasi yang
harmonis antara satu dengan yang lain secara terbuka dan nyaman saat
berkomunikasi baik itu melalui pada tahap pertukaran informasi secara
lisan maupun tindakan manusia secara terbuka melalui sistem pernikahan
anak perempuan Sayyid, dalam sistem pernikahannya perempuan Sayyid
dilarang menikah dengan orang diluar dari komunitasnya. Sehingga untuk
menjaga identitas mereka maka  masyarakat Cikoang harus mampu
mempertahankan atau menjaga tradisi kebudayaan yang masih bertahan
sampai sekarang.
2. Strategi bagi masyarakat Sayyid agar tradisi perempuan ini masih bertahan, Ada
dua macam antara lain:
a. Sayyid mencari jodoh, ada dua pencarian jodoh. Pertama, pilihan orang tua.
Usia yang ideal bagi putri Sayyid yang disebut Sayarifah untuk menikah
adalah 20-25 tahun. Jika usia Syarifah telah mencapai 25 tahun, tapi belum
juga menemukan jodoh maka keluarga sibuk mencari pasangan yang cocok
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bagi Sayrifah tersebut. Kedua, pilihan sendiri dengan persetujuan orang tua.
tentu saja jodoh diutamakan adalah seorang syarifah. Jadi sebaiknya seorang
Sayyid menikah dengan seorang syarifah. Perjodohan hingga kini masih
terjadi dikomunitas Sayyid, penjelasan tentang pentingnya menjaga nasab
telah ditanamkan sejak kecil kepada anak-anaknya agar nanti sudah tumbuh
dewasa kecintaan terhadap sesama.
b. Didikan, sejak kecil mereka dididik, diberikan pemahaman, pengetahuan-
pengetahuan tentang kebiasaan komunitas mereka yang lain dari pada yang
lain, serta akibat jika melanggar ketentuan yang telah diatur oleh adat mereka.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini menunjukan bahwa eksistensi sistem pernikahan
Sayyid. Dengan demikian penelitian yang berjudul eksistensi sistem pernikahan anak
perempuan sayyid di desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten
Takalar (perspektif komunikasi budaya), diharapkan mampu menjadi referensi untuk
seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan terkhusus di Kab. Takalar
terdapat satu komunitas yang dinamai dengan komunitas Sayyid yang masih
mempertahankan nilai-nilai kenasaban, sistem dan kepercayaan mereka terhadap
keturunan dari nabi Muhammad saw. Peneliti melihat bahwa, masih sangat kurang
orang atau masyarakat yang tahu keberadaan komunitas Sayyid di Cikoang.
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C. Saran
1. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat Cikoang, agar sistem
pernikahan anak perempuan Sayyid kiranya tidak melanggar ajaran agama
Islam.
2. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat Cikoang, terutama orang
Sayyid, agar sistem pernikahan anak perempuan Sayyid tidak
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Bagaimana asal usul nama Cikoang ?
2. Bagamana sejarah Sayyid di Ckoang ?
3. Bagaimana silsilah keturunan Sayid di Cikoang ?
4. Bagaiamana pola komunikasi yang dilakukan masyarakat dalam
melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan Sayyid ?
5. Bagaimana tradisi  sistem pernikahan anak perempuan Sayyid ?
6. Mengapa kemudian dalam sistem pernikahan Sayyid dilarang menikah
dengan laki-laki yang bukan Sayid ?
7. Apakah ada kasus dimana anak perempuan Sayyid menikah dengan
laki-laki yang bukan Sayyid?
8. Apa bila ada sanksi, maka sanksi apa yang diberikan ?
9. Bukankah sistem pernikahan sayyid ini melanggar agama Islam ?
10. Kembali lagi dalam sistem pernikahan anak perempuan Sayyid yang
masih sangat menjaga dan terus dilestarikan, walaupun dalam sistem
pernikahan in keluar dari ajaran agama Islam. kenapa kemudian budaya










Gambar 1. Wawacara dengan Kamba Nurdin sebagai Sekretaris Desa.
Gambar 2. Wawancara Muh. Jufri sebagai kepala desa Cikoang.
LAMPIRAN 2 : DOKUMENTASI
Gambar 3. Wawancara dengan Muh Kasima sebagai Tokoh Masyarakat
Gambar 4. Wawancara Andi Halik sebagai tokoh masyarakat.
LAMPIRAN 3: DOKUMENTASI
Gambar 5. Wawancara St Suleha (Guru)
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